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ABSTRAK 

 

 

Prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di Indonesia masih sangat 

tinggi terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu dengan sanitasi 

buruk. Angka kontaminasi infeksi pada Soil Transmitted Helminths (STH) masih 

cukup tinggi yang ditemukan pada sayuran kubis dan salada yang dijual di pasar 

tradisional dan pasar modern. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi jumlah 

kontaminasi dan jenis telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis 

(Brassica oleracea) dari Pasar Induk Jakabaring Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif cross-sectional dengan 

uji laboratorium. Populasi terdiri dari seluruh sayuran kubis (Brassica oleracea) 

yang dijual di Pasar Induk Jakabaring Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang 

sebanyak 30 sampel dengan cara total sampling. Data kontaminasi infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) ditentukan berdasarkan hasil pemeriksaan 

sedimentasi (pengendapan) sayuran kubis (Brassica oleracea) dengan larutan 

NaOH 0,2%. Hasil penelitian ditemukan 25 sampel sayuran kubis (Brassica 

oleracea) terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) terdiri dari 24 

telur Ascaris lumbricoides, 2 telur Trichuris trichiura dan tidak ditemukan telur 

cacing tambang (Hookworm). Dapat disimpulkan bahwa sayuran kubis (Brassica 

oleracea) dari Pasar Induk Jakabaring Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang 

terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) dan telur Ascaris 

lumbricoides adalah telur yang paling banyak ditemukan. 
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ABSTRACT 

 

 

Prevalence of Soil Transmitted Helminths (STH) infection is still very high 

especially in poor population group who have poor sanitation. The number of 

contamination caused by infection of Soil Transmitted Helminths (STH) is fairly 

high which is found on vegetables such as cabbage and lettuce sold in traditional 

and modern market. The objective of this research is to identify the number of 

contamination and types of Soil Transmitted Helminths (STH) pada on Cabbage 

Vegetables (Brassica oleracea) from Pasar Induk Jakabaring Palembang District of 

Seberang Ulu I in Palembang City. This study was a descriptive cross-sectional 

with laboratory test. Population in this study was all of cabbage vegetables 

(Brassica oleracea) sold in Pasar Induk Jakabaring Palembang District of Seberang 

Ulu I in Palembang City, total samples for this study were 30 and collected by using 

total sampling technique. The infection data due to Soil Transmitted Helminths 

(STH) infection was determined based on the results of sediment examination taken 

from cabbage vegetable (Brassica oleracea) using NaOH 0,2% liquid. The results 

from this study have found 25 samples of cabbage vegetables (Brassica oleracea) 

were contaminated by Soil Transmitted Helminths (STH) eggs and consist of 24 

Ascaris lumbricoides eggs, Trichuris trichiura eggs and no hookworm appeared 

from the samples. It can be concluded that from the results of the study there were 

a lot of cabbage vegetables from Pasar Induk Jakabaring Palembang District of 

Seberang Ulu I in Palembang City have been found contaminated by Soil 

Transmitted Helminths (STH) eggs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Setiap individu membutuhkan makanan yang bergizi yaitu kalori, 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin serta mineral untuk pertumbuhan 

dan menciptakan tubuh yang sehat. Untuk mendapatkan makanan yang 

bergizi tidak cukup dari satu macam bahan makanan saja melainkan dari 

beberapa bahan makanan yang berupa makanan pokok, lauk pauk, buah, 

susu maupun sayuran (Yuniastuti, 2007). 

Salah satu makanan pokok yang kaya gizi yang dijadikan 

makanan pendamping adalah sayuran. Di dalam sayuran terkandung 

protein, vitamin dan mineral. Sayuran terdiri dari bagian tunas, daun, 

buah serta akar tanaman yang lunak dan dapat dimakan secara utuh atau 

sebagian dalam keadaan segar atau mentah atau dimasak, sebagai 

pelengkap pada makanan berpati dan daging (Yuniastuti, 2007). Sayuran 

yang dimakan mentah (lalapan) memungkinkan terkontaminasi telur 

cacing atau cacing (Setyorini, 2011). Manusia dapat terinfeksi ketika 

termakan telur maupun larva cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

yang terdapat di dalam makanan atau sayuran yang terkontaminasi. Di 

antara jenis sayuran yang sering terkontaminasi oleh STH adalah kubis 

dan kemangi (Purba, 2012). 

Sayuran kubis (Brassica oleracea) memiliki permukaan daun 

yang berlekuk-lekuk sehingga memungkinkan telur cacing menetap di 

dalamnya (Setyorini, 2011). Bila dalam proses pengolahan dan pencucian 

sayuran tidak baik, telur cacing kemungkinan masih melekat pada 

sayuran dan tertelan saat sayuran dikonsumsi. Infeksi STH selain dapat 

menimbulkan kecacingan dapat juga menimbulkan anemia, malnutrisi 

dan gangguan tumbuh kembang (CDC, 2013). 

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah kelompok nematoda 

usus yang menyebabkan infeksi pada manusia melalui kontak dengan 

telur 
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telur cacing STH yang berkembang di dalam tanah yang hangat dan 

lembab terutama pada negara-negara yang tropis dan subtropis (CDC, 

2013). Spesies kelompok STH adalah cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), cacing tambang 

(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale). Infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) salah satu infeksi yang paling umum 

terjadi di seluruh dunia. Lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari 

populasi dunia terinfeksi STH yang tersebar luas di daerah tropis dan 

subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika, Amerika, 

Cina dan Asia Timur (WHO, 2017). 

Di Indonesia prevalensi infeksi cacing STH sangat tinggi, 

terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan sanitasi 

yang buruk. Berdasarkan data yang terkumpul prevalensi infeksi STH 

lebih dari 50% posotif dan tesebar luas baik di perkotaan maupun di 

pedesaan (Kementrian Kesehatan RI, 2017).   

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan di pasar tradisional 

dan pasar modern Kota Bandar Lampung, ditemukan angka kontaminasi 

Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis dan selada masih 

cukup tinggi. Angka kontaminasi telur STH di pasar tradisional yaitu 

sebesar 76,1% dan pada pasar modern angka kontaminasi telur cacing 

sebesar 58,3% (Almi, 2011; Indriani, 2011). 

Masih tingginya prevalensi infeksi STH (Soil Transmitted 

Helminths) pada sayuran kubis (Brassica oleracea) di Kota Palembang, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

identifikasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis 

(Brassica oleracea) dari Pasar Induk Jakabaring Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat telur Soil Transmitted Helminths (STH)  pada 

sayuran kubis (Brassica oleracea) dari Pasar Induk Jakabaring 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi jumlah kontaminasi telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis (Brassica 

oleracea) dari Pasar Induk Jakabaring Kecamatan Seberang Ulu I 

Kota Palembang. 

b. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi jumlah kontaminasi telur Soil Transmitted 

Helminths (STH) pada sayuran kubis (Brassica oleracea) dari 

Pasar Induk Jakabaring Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengidentifikasi jenis telur Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada sayuran kubis (Brassica oleracea) dari Pasar Induk 

Jakabaring Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Bagi tenaga kesehatan dapat dijadikan tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang jumlah kontaminasi dan jenis telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis (Brassica 

oleracea). 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi institusi penelitian, sebagai dasar perbandingan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan penulis dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah 

3. Bagi masyarakat, sebagai penambah pengetahuan mengenai 

kontaminasi telur cacing pada sayuran kubis (Brassica 

oleracea). 
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1.5. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Dyah 

Suryani, 

S.Si, 

M.Kes 

(2012) 

 

Hubungan 

Perilaku Mencuci 

dengan 

Kontaminasi Telur 

Nematoda Usus 

pada Sayuran 

Kubis (Brassica 

oleracea) 

Pedagang Pecel 

Lele di Kelurahan 

Warungboto Kota 

Yogyakarta 

Observasional 

analitik 

dengan 

rancangan 

penelitian 

cross 

sectional dan 

menggunakan 

teknik 

pengambilan 

sampel yaitu 

totality 

sampling. 

Diketahui 16 responden  

(61,5%) yang memiliki 

perilaku mencuci sayuran 

tidak baik, terdapat 5 

(19,2%) sampel uji yang 

terkontaminasi telur 

nematoda usus dan 11 

(42,3%) sampel uji tidak 

terkontaminasi nematoda 

usus. Sedangkan yang 

memiliki perilaku mencuci 

sayuran yang baik sebanyak 

10 responden (38,5%), 

terdapat (0,4%) sampel uji 

terkontaminasi telur 

nematoda usus dan 9 sampel 

uji (34,6%) sampel uji tidak 

terkontaminasi nematoda 

usus. 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 

Ade 

Zulfah  

(2017) 

Identifikasi Telur 

dan Larva cacing 

Soil Transmitted 

Helminths (STH) 

pada lalapan daun 

kemangi (Ocium 

basilicum) di 

pasar Jakabaring 

Palembang 

Deskriptif 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

dengan uji 

laboratorium 

Ditemukan dari 7 sumber 

tempat pengambilan: 4 

tempat ada telur Ascaris 

lumbricoides (57,14%), telur 

Trichuris trichiura 

ditemukan hanya 3 tempat 

(42,85%) dan cacing 

tambang tidak ditemukan. 

Waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian 
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Lilis 

Suhaillah, 

Apreliya 

Tianingsih 

(2017) 

Identifiikasi Telur 

Nematoda Usus 

pada Sayur Kubis 

(Brassica 

oleracea) Mentah 

dan Matang di 

Pasar Baru Gresik 

Penelitian 

analisa 

deskriptif 

kualitatif dan 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

laboratorik. 

Ditemukan kontaminasi 

telur nematoda usus pada 

sayur kubis (Brassica 

oleracea) mentah sebesar 

25% sedangkan kontaminasi 

telur nematoda usus pada 

sayur kubis (Brassica 

oleracea) matang sebanyak 

5%.  Proporsi sampel yang 

mengandung telur cacing 

Ascaris lumbricoides 

sebanyak 87,5% dan telur 

cacing tambang atau 

Hookworm sebanyak  

12,5%. 

Judul 

penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

desain 

penelitian. 
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